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Penelitian ini tentang Aktivitas Antibakteri Ekstrak Biji
Tarra (Artocapus Elasticus) TerhadapMultidrug Resistant
(Mdr) Pseudomonas Aeruginosa.

Background: Pseudomonas aeruginosa (P. aeruginosa)
adalah jenis bakteri gram negaitf bersifat pathogen
oportunistik yang banyak ditemukan di lingkungan, seperti
di tanah dan di air. Bakteri ini termasuk salah satu jenis
bakteri yang paling sering menyebabkan infeksi pada
manusia dan seringkali menjadi penyebab utama kematian
pada sesorang dengan gangguan sisten imun serta pada
anak-anak. Infeksi-infeksi yang disebabkan oleh P.
aeruginosa kerap dihubungkan dengan sistem tubuh yang
rendah seperti neutropenia, infeksi saluran kemih, infeksi
luka termasuk luka bakar

Purpose: Mengetahui adanya Aktivitas Antibakteri Ekstrak
Biji Tarra (A. elasticus) terhadap pertumbuhan Multidrug
Resistant (MDR) P.aeruginosa

Methods: Metode penelitian yang digunakan adalah
kuantitatif eksperimental, menggunakan ekstrak ethanol biji
tarra dengan uji difusi sumur agar dan uji dilusi (MIC dan
MBC Results: the major findings.

Conclusion: Hasil uji aktivitas antibakteri diukur dengan
diameter zona hambatnya dan uji MIC dan MBC. Uji difusi
sumuran agar (diameter penghambat 7-16 mm). nilai MIC
ekstrak menunjukkan pada 6,25 mg/mL dan nilai MBC 25
dan 12,5 mg/mL. Hasil dari biji tarra (A.elasticus)
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berpotensi untuk dikembangkan sebagai agen antibakteri
khususnya terhadapa MDR P.aeruginosa.

1. INTRODUCTION

Pseudomonas aeruginosa (P. aeruginosa) adalah jenis bakteri gram negaitf bersifat
pathogen oportunistik yang banyak ditemukan di lingkungan, seperti di tanah dan di air. Bakteri
ini termasuk salah satu jenis bakteri yang paling sering menyebabkan infeksi pada manusia dan
seringkali menjadi penyebab utama kematian pada sesorang dengan gangguan sisten imun serta
pada anak-anak. Infeksi-infeksi yang disebabkan oleh P. aeruginosa kerap dihubungkan
dengan sistem tubuh yang rendah seperti neutropenia, infeksi saluran kemih, infeksi luka
termasuk luka bakar (1).

P. aeruginosa adalah salah satu diantara beberapa bakteri yang menimbulkan peningkatan
angka kesakitan, dan kematian. Di Amerika Serikat pada tahun 2013 terjadi kasus infeksi P.
aeruginosa sebanyak 17,36% pada tahun 2013 (Raakhee & Rao, 2014). Di Indonesia (di RS.
Rujukan Nasional Jakarta) kasus infeksi P. aeruginosa pada tahun 2011 sebanyak 21,9% (2).

P. aeruginosa yang mengalami multi drug resistant (MDR) juga ditemukan mengalami
peningkatan sebanyak 13%. Multidrug resistant (MDR) merupakan suatu keadaan yang
dimana bakteri resisten terhadap minimal 1 jenis antibiotic dari >3 golongan resistant tertinggi
di dunia (3). P. aeruginosa MDR memiliki resistensi terhadap beberapa macam antibotik
seperti imipenem (20,8%), sefalosporin seperti sefotaksim (90%) dan seftriakson (85%),
aminoglikosida seperti tobramisin (70,07%) dan gentamisin (71,89%), fluorokuinolon seperti
siprofloksasin (35%) dan levofloksasin (32%)(4). Resistensi antibiotik terjadi ketika kuman
tidak lagi merespons antibiotik yang dirancang untuk membunuhnya. Pada 2017, P.
aeruginosa yang resisten multidrug menyebabkan sekitar 32.600 infeksi di antara pasien yang
dirawat di rumah sakit dan 2.700 perkiraan kematian di Amerika Serikat (CDC, 2019).
Sedangkan di RSUD Arifin Ahmad tingkat resisten multidrug menjadi penyebab dari 45,5%
infeksi (4.550) (5).

Penelitian tentang biji A. heterphyllus, A. camansi, dan A. champeden pada MRSA dan kulit
pohon Tarra pada Staphylococcus telah beberapakali dilaporkan. Pada penelitian Prastiyanto
et al (2020) dilakukan penelitian uji MRSA pada biji A. heterphyllus, A. camansi, dan A.
champeden didapatkan hasil uji difusi agar menunjukkan terdapat zona hambat terhadap
MRSA, dan pada uji MIC dan MBC menunjukkan bahwa biji A. heterphyllus, A. camansi, dan
A. champeden berpotensi dikembangkan sebagai agen antibakteri untuk strain MRSA,
sedangkan pada penelitian Jamaludin et al (2019) telah dilakukan penelitian bakteri endofit
kulit batang Tarra (A. elasticus) sebagai antibakteri dengan hasil uji antibakteri didapatkan 12
isolat mempunyai daya hambat terhadap S. aureus.

Untuk mengambil zat aktif yang terdapat dalam biji tarra perlu dilakukan proses ekstraksi,
yaitu proses pemisahan cairan dari suatu larutan menggunakan cairan pelarut dengan
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menggunakan metode maserasi atau proses ekstraksi secara sederhana dengan menggunakan
pelarut ethanol. Etanol merupakan pelarut polar yang banyak digunakan untuk mengekstrak
komponen polar suatu bahan alam dan dikenal sebagai pelarut universal (6). Oleh sebab itu
pelarut yang digunakan untuk ekstrasi metode maserasi menggunakan pelarut ethanol karena
memiliki kemapuan yang baik untuk mengekstraksi senyawa fenolik pada tanaman,
dibandingkan dengan methanol atau aseton, ethanol lebih dipilih karena bersifat food grade
dan pharmaceutical grade.

Dari uraian latar belakang di atas belum pernah dilakukan penelitian mengenai kemampuan
biji tarra dalam menghambat pertumbuhan P. aeruginosa, sehingga penulis tertarik melakukan
penelitan mengenai Aktivitas Antibakteri Ekstrak Biji Tarra (A. elasticus) terhadap Multidrug
Resistant P.aeruginosa.

2. METHODS

2.1 Study Design
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif eksperimental dengan didukung studi
pustaka.

2.2 Setting
Tempat penelitian ini dilakukan di laboratorium Mikrobiologi Analis Kesehatan

Politeknik Kesehatan Muhammadiyah Makassar.Penelitian dilaksanakan pada bulan
April.

2.3 Research Subject
Penelitian ini terdiri atas tahapan-tahapan sebagai berikut: Sterilisasi alat, persiapan biji
tarra, ekstrak biji tarra, pembuatan media, pembuatan suspense bakteri, uji aktifitas bakteri
metode difusi, uji minimum inhibitor concentration, Uji Minimum Bacteriocidal
Concentration (MBC).

2.6 Data Analysis

Teknik pengumpulan data berdasarkan hasil ukur diameter zona hambat pertumbuhan
bakteri P. Aeruginosa dengan menggunakan jangka sorong. Analisis Data ini diolah untuk
melihat apakah terdapat perbedaan yang bermakna dari masing-masing ekstrak biji Tarra
(A. elasticus) dengan konsentrasi 0,1; 1; 10; 100 mg/ml dalam menghambat pertumbuhan
P. Aeruginos.

3. RESULT
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Ekstrak Serbuk Biji Tarra

Ekstraksi biji tarra (A.elasticus) dilakukan menggunakan metode maserasi dengan
menggunakan pelarut ethanol 96% kemudian dievaporasi untuk menghilangkan pelarut dalam
ekstrak, selanjutnya biji tarra (A.elasticus) dipekatkan sehingga diperoleh sampel dalam bentuk
pasta. Rendaman yang diperoleh adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Perhitungan kadar rendaman ekstrak ethanol biji tarra
Ekstrak Berat Serbuk (g)  Berat Ekstrak (g) Rendemen

Biji Tarra 200 43,42 21,71%

1. Aktivitas Antibakteri Ekstrak Ethanol Biji Tarra (A.elasticus) terhadap Bakteri MDR
P.aeruginosa
Hasil nilai rata-rata diameter zona hambat dan uji aktivitas antibakteri ekstrak biji tarra
terhadap Multidrug Resistant (MDR) P.aeruginosa ditunjukkan dengan adanya zona bening
di sekitar sumuran ditentukan dengan cara mengukur diameter zona hambat setelah

diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam.

Hasill Pengamatan dapat dilihat pada Gambar di bawah ini:
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Gambar 1. Zona hambat ekstrak biji tarra (A. elasticus) terhadap pertumbuhan bakteri
Multidrug Resistant (MDR) P.aeruginosa pada konsentrasi (A) 0,1 mg/mL, (B) 1 mg/mL,
(C) 10 mg/mL, (D) 100 mg/mL

Pembahasan
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui aktivitas antibakteri ekstrak

biji tarra (A. elasticus) terhadap Multidrug Resistant (MDR) P.aeruginosa. Penelitian ini
diawali dengan pembuatan ekstrak biji tarra (A. elasticus) menggunakan metode maserasi
dengan pelarut ethanol 96%. Metode maserasi merupakan proses ekstraksi yang sederhana
karena tanpa perlakuan panas sehingga tidak merusak senyawa aktif dalam biji yang tidak tahan
panas (Prastiyanto et al., 2020). Pelarut ethanol 96% merupakan pelarut yang memiliki
kemampuan mengikat senyawa aktif bersifat komponen semi polar yang dimana dapat
mengikat zat aktif yang polar dan non polar sehingga dapat mengikat zat aktif yang ada dalam
bahan alam bersifat food grade dan pharmaceutical grade (Lee et al., 2017). Pelarut ethanol
juga bersifat antibakteri sehingga ekstrak yang diperoleh selanjutnya dipekatkan menggunakan
evaporator untuk menghilangkan ethanol yang terkandung didalam ekstrak, dan diperoleh
rendemen sebesar 21,71%. Ekstrak kental yang diperoleh kemudian ditimbang 1000 mg dan
dilarutkan ke dalam DMSO sebanyak 1 mL, lalu diencerkan menjadi variasi konsentrasi 0,1;
1; 10; 100 mg/mL. Ekstrak ethanol biji tarra (A. elasticus) selanjutnya diuji aktivitas
antibiotiknya dalam menghambat pertumbuhan bakteri Multidrug Resistant (MDR)
P.aeruginosa.

Uji daya hambat dilakukan dengan menggunakan metode difusi sumuran yaitu dengan
membuat sumuran dengan diamteri tertentu pada media agar yang sudah diinokulasi dengan
bakteri. Jumlah dan letak lubang disesuaikan dengan tujuan penelitian, kemudian lubang diisi
dengan substrak kemudian diinkubasi. Zona bening yang terbentuk menggunakan jangka
sorong disekitar lubang, sehingga bakteri tersebut merupakan bakteri sensitif terhadap
antimikroba (seperti pada metode Kirby Bauer) (Sharp et al., 2018). Pada penelitian ini
diketahui hasil zona hambat biji tarra (A.elasticus) terhadap Multidrug Resistant (MDR)
P.aeruginosa menunjukkan ekstrak ethanol biji tarra mampu menghambat pertumbuhan
bakteri ditandai dengan adanya zona bening yang terbentuk di sekitaran sumuran terlihant pada

konsentrasi 0,1; 1; 10; 100 mg/mL berturut-turut rata-rata zona hambat pada PA 15A sebesar
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940,7; 9,5+0,5; 10,5+0,5; 16,75+0,8 pada kode PA 19A sebesar 9,75+0,4; 10+0,0;
11,25+0,4; 12,25+0,4; 12,25+0,4, PA 19 sebesar 7,52+0,4; 7,52+0,4; 9,5+ 0,5;
11,254+0,4, dan kode PA ATCC sebesar 10+0 sampai 13,5+0, 0+0; 0+0. Namun jika
dibandingkan dengan control positif aztreonam dikatakan sensitive >22mm, sedangkan
dikatakan resisten apabila <15mm (Zeniusa et al., 2019).

Hasil diameter zona hambat ekstrak biji tarra (A. elasticus) diperoleh zona yang
berbeda-beda terhadap setiap sampel. Pada kode PA ATCC berbeda dengan kode yang
dikarenakan konsentrasi ekstrak ethanol biji tarra (A.elasticus) dengan besar diameter zona
hambat yang dihasilkan. Ekstrak ethanol biji tarra (A.elasticus) dengan konsentrasi 0,1 dan 1
mg/mL menunjukkan adanya zona yang terbentuk di sekitar sumuran dibandingkan dengan
konsentrrasi yang lebih tinggi yaitu 10 dan 100 mg/mL. hal ini sejalan dengan penelitian
(Zeniusa et al., 2019) yang dimana konsentrasi yang semakin tinggi tidak memberikan efek
penghambat yang lebih besar akan tetapi memiliki kemampuan menghambat yang lebih kecil
dibandingkan konsentrasi rendah.

Ada beberapa penyebab kemungkin terjadi, seperti kurangnya daya serap ekstrak ke
dalam media, proses penyerapan atau difusi ekstrak dapat dipengaruhi oleh factor pengenceran.
Semakin tinggi konsentrasi kestrak maka semakin rendah kelarutan (ekstrak mengental seperti
gel), sehingga hal ini dapat memperlambat penyerapan zat aktif ekstrak ke dalam media dan
pada akhirnya mempengaruhi kemampuan ekstrak dengan konsentrasi tinggi dalam
menghambat pertumbuhan bakteri (Zeniusa et al., 2019).

MIC (Minimum Inhibitory Concentration) dilakukan untuk mengetahui nilai
konsentrasi terendah suatu zat antimikroba yang dapat mengahambat pertumbuhan mikroba
tersebut. Metode yang digunakan seperti terdapat dalam petunjuk CLSI yaitu nilai MBC
(Minimum Bactericidial Concentration) dapat diketahui dengan menggunakan metode
lempeng agar. Semakin rendah nilai MIC (Minimum Inhibitory Concentration) dari antibakteri,

sensitive dari bakteri akan semakin besar.

4. CONCLUSION
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Diperoleh ekstrak ethanol biji tarra (A. elasticus) dengan rendemen sebesar 21,71%.Diameter
zona hambat ekstrak ethanol biji tarra (A. elasticus) dengan variasi konsentrasi 0,1; 1; 10; dan
100 mg/mL berturut-turut rata-rata zona hambat pada PA 15A sebesar 9+0,7 sampai
16,7540,8 pada kode PA 19A sebesar 9,75+0,4 sampai 12,251+0,4, PA 19 sebesar 7,52+0,4
sampai 11,251+0,4, dan kode PA ATCC sebesar 10+0 sampai 13,510, dapat dikebangkan
sebagai agen antibakteri pada MDR P. aeruginosa.
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